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Abstrak 

Citra Tubuh dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki makna yang sangat 

berarti dalam mengawal perkembangan kepribadian siswa. Gender sebagai salah satu faktor yang diduga 

berpengaruh dalam pembentukan citra tubuh diteliti hubungannya dengan tipe olahraga yang dipilih oleh siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relasi antara gender, jenis olahraga, dan citra tubuh. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang tergolong dalam penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IX SMP Negeri 40 Surabaya pada periode 2019/2020. Sampel penelitian sebanyak 60 siswa, terdiri 

dari 50% laki-laki dan 50% perempuan yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling dikombinasi 

dengan teknik quota sampling. Instumen yang digunakan adalah angket Multidimensional Body-Self Relation 

Questionere dan Bem Sex Role Inventory. Data dianalisis menggunakan regresi linier ganda dan korelasi ganda 

dengan program statistik SPSS versi windows 25.00. Hasil penelitian membuktikan bahwa gender dan jenis 

olahraga berpengaruh positip terhadap citra tubuh dengan nilai F hitung sebesar 3,794 pada signifikansi 0,028. 

Tidak ada korelasi yang signifikan antara gender dan jenis olahraga dengan koefisien korelasi sebesar 0,144 

pada p-value >0,05. Ada korelasi positip antara jenis kelamin dan jenis olahraga. Dari hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa gender dan jenis olahraga berpengaruh positif terhadap citra tubuh. Gender tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jenis olahraga, sedangkan jenis kelamin berpengaruh terhadap jenis 

olahraga. 

 

Kata Kunci:Pendidikan Jasmani, Citra Tubuh, Gender dan Jenis Olahraga 

 

1. PENDAHULUAN 

Citra tubuh yang terbentuk di dalam diri 

siswa, ternyata sangat penting untuk diketahui oleh 

seorang guru pengajar secara cermat. Kecermatan 

pengajar atau guru PJOK dalam mempelajari 

tingkah laku siswanya dipredikasi mampu 

menjadikan alternatif solusi atau jalan keluar ketika 

guru menemukan satu permasalahan dalam proses 

belajar mengajarnya. Pernyataan ini diperkuat oleh 

Cogérino (2016) dalam karya ilmiahnya yang 

menyatakan bahwa penampilan dan persepsi 

memengaruhi perilaku.  Bevans et al., (2010) juga 

menyatakan keterlibatan olahraga akan 

meningkatkan body image (persepsi tubuh). 

Disamping itu hasil Slater & Tiggemann (2011) 

ditemukan bahwa laki-laki dan wanita lebih mudah 

tertarik berolahraga karena teman sesama jenisnya. 

Namun ada juga perempuan yang tertarik olahraga 

karena terpengaruh oleh teman laki-laki.  

Hasil-hasil penelitian di atas menguatkan 

tentang betapa pentingnya pengaruh partisipasi 

olahraga remaja dan hubungannya dengan citra 

tubuh (body image) mereka. Hubungan remaja 

perempuan dengan pendidikan jasmani adalah 

komplek dan membutuhkan negosiasi peran 

gender. Gender dalam aktivitas pendidikan jasmani 

juga sangat kental dengan persepsi masyarakat, 

khususnya pada perempuan, yang mana ada 

keterikatan yang kuat dan hampir tidak dapat 

dipisahkan antara norma-norma gender dan cita-

cita feminisme.  Sekali lagi, peran masyarakat 

dalam hal ini ternyata juga memiliki pengaruh 

terhadap citra tubuh.  Hubungan antar siswa 

dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan 

orang tua membentuk suatu tatanan atau norma 

sosial masyarakat. Lingkungan masyarakat ini juga 

mampu memengaruhi persepsi siswa dalam 

berinteraksi sosial. Inilah proses terbentuknya 

struktur sosial. Struktur sosial ini memberikan 

pengaruh terhadap persepsi masyarakat. Persepsi 

masyarakat jelas lambat laun mampu memengaruhi 

persepsi siswa dalam melakukan aktivitas olahraga. 

Pengaruh masyarakat inilah yang mengakar kuat 

membentuk konstruksi budaya. Pandangan tentang 

persepsi jenis-jenis olahraga, misalnya persepsi 

masyarakat tentang senam irama, persepsi tentang 

olahraga beladiri dan sebagainya. Senam irama, 

banyak dikenal oleh sebagian masyarakat sebagai 

olahraga yang paling popular dan paling disukai 

kaum hawa. Olahraga senam irama ini dianggap 

cenderung mampu meningkatkan feminisme 

seseorang.  Sedangkan beladiri cenderung dianggap 

sebagai tipe olahraga yang sangat cocok dilakukan 

oleh kaum laki-laki serta mampu meningkatkan 

jiwa maskulinitas seseorang. 

Jika ditinjau dari sisi psikologi, laki-laki dan 

perempuan memang memiliki gejala tingkah laku 

yang berbeda. Bentuk salah satunya yaitu 
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karakteristik yang ada di dalam masing-masing 

individu, dimana laki-laki cenderung memiliki sifat 

agresif, suka pada tantangan, cenderung lebih bisa 

memimpin, tegas dan melindungi. Sedangkan 

wanita cenderung pasif, suka pada kelembutan, 

lebih suka dipimpin, dan bersifat keibuan/intensitas 

kasih sayangnya lebih tinggi (Suryabrata, 1995). 

Jadi bertolak dari hal ini, penulis menduga bahwa 

banyak siswa putra yang memiliki persepsi negatif 

tentang materi aktivitas ritmik/senam irama 

ternyata bisa jadi diakibatkan karena karakteristik 

individual yang dimiliki laki-laki. Penulis juga 

berasumsi bahwa perempuan akan memberikan 

kesan persepsi yang berbeda pula dalam memilih 

atau menyukai suatu jenis aktivitas olahraganya 

karena perbedaan karakter yang ada dalam diri 

mereka. 

Oleh karena itu, bermula dari akar 

permasalahan di atas maka penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul Gender, Jenis 

Olahraga, dan Citra Tubuh: Analisis Relasional 

dalam Konteks Pendidikan Jasmani. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang 

diinginkan yaitu mencari hubungan antara gender 

dan jenis olahraga terhadap citra tubuh, penelitian 

ini paling tepat jika digolongkan dalam penelitian 

kuantitatif non-eksperimen. Jenis penelitian ini 

termasuk penelitian korelasi sebab menurut 

Maksum (2018), ―Penelitian korelasi adalah suatu 

penelitian yang menghubungkan satu atau lebih 

variabel bebas dengan satu variabel terikat tanpa 

ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut‖. 

Dalam penelitian ini, kuota sampel yang 

diambil diupayakan seimbang jumlahnya antara 

responden siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Oleh sebab itu target sampel lebih jelasnya  

berjumlah 60 orang  dengan ketentuan  30 siswa 

dan 30 siswi yang seluruhnya berasal dari siswa-

siswi kelas IX 

Instrument yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket MBSRQ dan BSRI. Hasil data 

yang diperoleh diolah menggunakan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) for 

Windows Statistic 25.0 yang bertujuan untuk 

memberikan makna pada data yang dihasilkan dari 

tes. Teknik analisisnya masuk dalam kategori 

analisis multivariat menggunakan multiple regresi 

(regresi berganda) dan analisis korelasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel gender dan jenis olahraga secara bersama-

sama berpengaruh positif signifikan terhadap citra 

tubuh. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F= 3,794 dan 

Sig p= 0,028 < 0.05. Koefisien determinasi 

berganda R square sebesar 0.117 dapat diartikan 

bahwa 11.7 % citra tubuh dipengaruhi secara 

bersama-sama oleh jenis olahraga dan gender. 

Sisanya sebesar 88.3% merupakan pengaruh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Temuan di atas mampu membuktikan 

beberapa teori yang dikemukakan para ahli 

sebelumnya. Menurut pendapat (Chase, 2001), 

gender merupakan faktor yang paling penting 

dalam perkembangan citra tubuh. Cash, (2012), 

menambahkan bahwa perempuan memiliki 

evaluasi akan citra tubuh yang negatif dan 

dipengaruhi oleh bagaiman cara perempuan 

tersebut memandang dirinya sendiri.  Demikian 

juga pendapat Cattarin et al. (2000), yang 

menjelaskan ada 7 faktor-faktor yang 

mempengaruhi citra tubuh : 1) Pengaruh berat 

badan dan persepsi gemuk/kurus, 2) Budaya , 3) 

Masa kehamilan, 4) Sosialisasi, 5) Konsep diri, 6) 

Peran gender dan 7) Pengaruh distorsi citra tubh 

pada diri individu. 

Dari temuan penelitian, secara parsial 

variabel gender berpengaruh positif signifikan 

terhadap citra tubuh sebesar 31.9 % sedangkan 

pengaruh jenis olahraga sangat lemah sekali 

pengaruhnya terhadap citra tubuh sebesar 8,8 % 

sehingga tidak cukup signifikan. 

Menurut asumsi peneliti, rendahnya nilai 

gerak/performance aktivitas senam irama bagi 

siswa putera jika dibandingkan dengan siswa putri 

diakibatkan masih terjadi deskriminasi gender. 

Penelitian ini memberikan bukti empirik bahwa 

jenis kelamin berpengaruh terhadap jenis olahraga 

(lihat tabel 4.20) dimana ada beberapa cabang 

olahraga yang dikhususkan untuk perempuan saja 

atau laki-aki saja, misalnya sepak bola, pencak silat 

(beladiri) cenderung bersifat olahraga yang 

mengandung unsur kekerasan dan menurut budaya 

(anggapan masyarakat) masih pantas untuk 

dilakukan oleh kaum laki-laki. Sebaliknya, senam 

irama yang cenderung sarat dengan sifat feminism 

(kelembutan), lebih pantas dilakukan oleh kaum 

perempuan. Adanya peminat cabang olahraga 

netral seperti bulu tangkis, voli, maupun bola 

basket dalam penelitian ini bisa menjadi jembatan 

yang lambat laun diprediksi akan menyebabkan 

terjadinya pergeseran nilai budaya, dimana 

kecabangan olahraga yang disifatkan memiliki 

karakter maskulin dan feminim sudah mulai 

bergeser, maka dari itu diharapkan persepsi 

masyarakat terutama orang tua dari peserta didik 

memahami bahwa senam irama dan bela diri dalam 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

merupakan olahraga untuk semua kalangan baik 

laki-laki maupun perempuan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analsis dan pembahasan yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

gender dan jenis olahraga terhadap citra tubuh. 

Relasi yang terjalin bersifat positif, semakin 
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meningkat derajat gender maka semakin 

meningkat pula derajat citra tubuh. Ini berarti 

semakin kuat karakter maskulinitas yang 

dimiliki siswa maka semakin kuat pula citra 

tubuhnya.  

2. Hubungan antara gender dan jenis olahraga 

tidak signifikan. Jenis olahraga tipe lembut, tipe 

netral dan tipe keras hanyalah sebuah nilai 

karakter yang muncul dari hasil budaya yang 

ada di masyarakat. Hal tersebut berlaku sama 

untuk gender. Karakter feminim, maskulin dan 

androgini akan terus berkembang sesuai 

konstruksi sosial budaya yang senantiasa 

bersifat dinamis. Namun demikian di sisi yang 

lain dari perbedaan gender ini ditemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin dan jenis olahraga. Remaja perempuan 

berelasi kuat dengan aktivitas olahraga tipe 

lembut dan remaja laki-laki berelasi kuat 

dengan olahraga tipe keras. 

 

5. SARAN 

Pada penghujung akhir penulisan karya 

ilmiah ini, agar hasil penelitian lebih bermakna dan 

bermanfaat sebagai tindak lanjut dari sebuah hasil 

penelitian maka Penulis menyarankan beberapa 

hal: 

1. Orang tua diharapkan mampu memberikan 

pengertian dari sebuah nilai gender dengan 

menjadi role model yang baik agar persepsi 

yang muncul di dalam diri remaja bisa positif.  

2. Siswa yang telah memiliki citra tubuh yang 

positif harus pandai memilih teman sebaya yang 

memiliki pengaruh baik agar citra tubuhnya 

tidak luntur atau tetap bernilai positif 

3. Mengingat citra tubuh ini penting, pihak 

sekolah harus mampu memberikan pelayanan 

yang maksimal terutama dibidang pelayanan 

kesehatan baik intrakurikuler ataupun dalam 

ekstrakurikuler melalui pengalaman aktivitas 

olahraga yang beragam untuk semua tipe 

olahraga.  

4. Guru dalam mengajar pendidikan jasmani harus 

bisa mengupayakan mencari cara-cara yang 

relevan agar citra tubuh siswa yang positif tetap 

terpelihara dengan baik selain itu guru harus 

senantiasa mengarahkan siswanya agar citra 

tubuh yang positif yang dimilkinya benar-benar 

mampu membawa pengaruh yang positif bagi 

kehidupan. 

5. Kepada yang berminat disarankan untuk 

melakukan penelitian yang serupa dengan 

melibatkan sampel yang jumlahnya lebih besar 

untuk mendapatkan hasil yang dapat dijadikan 

perbandingan. 

6. Disarankan untuk dilakukan penelitian yang 

sejenis dengan menggunakan populasi pada 

tingkat Sekolah Menengah Umum (SMU) dan 

tingkat Perguruan Tinggi (PT) sehingga dapat 

memberikan informasi yang saling 

berkesinambungan. 
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